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Nama  : Adythia Ramadhan Hasibuan 
NIM   : 14 402 000 94 
Judul Skripsi    : “Perencanaan Persediaan Bahan Baku Tahu 
dengan Metode Economic Order Quantity 
(EOQ) Pada UD. Tambunan Kelurahan Wek I 
Kota Padangsidimpuan” 
 
 UD.Tambunan merupakan industri rumahan yang mengahasilkan hasil 
olahan dari kedelai. UD. Tambunan belum melakukan tinjauan terhadap 
pengolahan bahan baku tahu dengan metode economic order quantity dalam 
perencanaanpersediaan di masa depan. Masalah dalam penelitian ini adalah 
berapa bahan baku yang harus di pesan agar UD. Tambunan tidak mengalami 
kerugian dan bahan baku sia-sia karena tidak terpakai pada 2020.Peneliti 
merumusakan masalah yang akan dibahas yaitu: Bagaimana perencanaan 
persediaan bahan baku tahu dengan metode EOQ pada UD. Tambunan di 
Kelurahan Wek I kota Padangsidimpuan. Tujuan penelitian ini adalah “Untuk 
mengetahui perencanaan persediaan bahan baku tahu dengan metode EOQ”. 
Economic Order Quantity (EOQ) yaitu: jumlah pemesanan yang paling 
ekonomis. Jumlah pembeliaan barang, misalnya bahan baku atau bahan pembantu, 
yang dapat meminimumkan jumlah biaya pemeliharaan barang digudang dan 
biaya pemesanan setiap tahun.. persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi 
barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu priode 
usaha yang normal atau barang-barang yang masih dalam proses produksi ataupun 
persediaan bahan baku yang masih menunggu untuk digunakan dalam suatu 
proses produksi. 
Jenis Penelitian ini adalah Kuantitatif Deskriptif. Sumber data yang 
diperoleh dari wawancara langsung dengan Pimpinan UD. Tambunan dengan 
menggunakan data Perencanaan bahan baku dari produk tahu. Adapun teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan Studi kepustakaan, Observasi, dan 
Dokumentasi. Analisi yang digunakan adalah dengan menggunakan Rumus-
rumus yang telah ada. 
Hasil Penelitian, menjelaskan bahwa hasil perencanaan persediaan dengan 
menggunakan Metode economic order quantity dapat membuat UD. Tambunan 
lebih dapat memaksimalkan penggunaan bahan baku yang sebelumnya 10.000 Kg 
menjadi 72.000,72  Kg  dan bisa menentukan frekuensi pemesanan dalam setahun. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak di lambangkan Tidak di lambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan ye ش
 (ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط




 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..’.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 




Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 







ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 
bawah 
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 
 
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 
harakat fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada  suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 




ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis 




sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, 
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, 
bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 












Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 
pedoman tajwid. 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pesatnya peningkatan perekonomian dengan seiring semakin pesatnya 
zaman khususnya pada Indonesia membuat kebutuhan masyarakatnya pun 
semakin meningkat. Hal tersebut membuat masyarakat di Indonesia banyak 
yang membuka usaha untuk dapat terus memenuhi keperluannya. Beberapa 
cara yang dilakukan adalah dengan membuka industri rumahan. Indusri 
rumahan merupakan suatu usaha yang dibuat untuk memproduksi suatu barang 
atau suatu jasa. UD.Tambunan merupakan industri rumahan yang 
mengahasilkan hasil olahan dari kedelai. Industri rumahan ini sendiri telah 
berdiri sejak tahun 1996. Banyak masalah yang dihadapi pemilik maupun 
pekerja industri ini sejak didirikannya usaha ini. Adapaun masalah yang 
dihadapi adalah  maalah Persediiaan Bahan Baku.. Menurut bapak rosul 
tambunan yang merupakan perintis sekaligus pemilik usaha ini, sering kali 
bahan baku yang dipesan banyak yang tidak terapakai. Selain itu, 
keterlambatan bahan baku yang yang dipesan juga sering terjadi, hal ini tentu 
menghambat proses produksi yang berakibat juga terlambatnya proses produksi 
yang akhirnya menimbulkan kerugian bagi usaha ini. 
Ada suatu hal yang sangat perlu dalam Sebuah Usaha adalah 
pengendalian persediaan. Perusahaan akan terus mengalami masalah jika 
perusahaan tidak memahamimasalah pengendalian persediaan ini. Disisi itu, 




menajeman yang baik, perusahaan akan sering  mengalami kerugian akibat 
biaya-biaya yang seharusnya tidak dikeluarkan oleh perusahaan seperti biaya 
gedung, biaya operasional, biaya kerusakan maupun kehilangan dari barang 
yang terlalu lama disimpan. Oleh karena itu sebuah perusahaan harus bijak 
dalam menentukan jumlah persediaan bahan baku yang dipakai dalam proses 
produksi. 
 Dalam usaha untuk memaksimalkan laba, salah satu hal yng dilakukan 
oleh perusahaan adalah mengadakan perencanaan dan pengendalian bahan 
baku. Untuk meminimalkan biaya persediaan tersebut maka digunakan analisis 
Economic Order Quantity (EOQ). Riyanto menyatakan : Inventoryatau 
persediaan barang sebagai elemen utama dari modal kerja. Merupakan aktiva 
yang akan selalu dalam keadaan yang berputar secara terus menerus 
mengalami perubahan. 
 UD.Tambunan adalah sebuah industri rumahan yang bergerak dibidang 
pembuatan olahan kacang kedelai menjadi tahu.Selama ini, UD. Tambunan 
melakukan perencanaan persediaan bahan baku hanya mengunakan perkiraan, 
tanpa adanya perencanaan yang tepat. Sehingga masalah yang selalu dihadapi 
oleh perusahaan tersebut adalah biaya yang dikeluarkan baik untuk biaya 








Data, Kebutuhan  Bahan  Baku Kacang Kedelai Pada 2020 
No Bulan Jumlah Kebutuhan Bahan Baku 
(Kg) 
1. Januarii  10000 
2 Februarii  10000 
3 Maret.  10000 
4 Apriil  10000 
5 Mei,  10000 
6 Juni . 10000 
7 Juli . 10000 
8 Agusstus  10000 
9 Septemberr  10000 
10 Oktoberr 10000 
11 NoVember  10000 
12 DesemBer  10000 
 Totall 120.000 
Sumber Data: UD. Tambunan Tahun 2020. 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa kebutuhan bahan baku 
UD. Tambunan pada tahun 2020 yaitu 
. Salah satu proses terwujudnya pelaksanaan produksi dalam sebuah 
perusahaan salah satunya adalah persediaan bahan baku yang harus tetap 
tersedia. Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang dapat mempertahankan 
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persediaan bahan baku tetap tersedia,agar setiap proses produksi dapat 
dilakukan dengan baik, jika proses produksi baik maka permintaan pemenuhan 
kebutuhan konsumen dapat di lakukan.Selain itu tujuan perusahaan dalam 
memperoleh laba juga akan lancar. Seperti halnya UD. Tambunandimana 
lokasi tempat usahanya terletak di Kelurahan Wek I Kota Padangsidimpuan 
Provinsi Sumatera Utara, yang memproduksi tahu, dimana setiap harinya 
menggunakan kacang kedelai sebagai bahan baku utama dalam proses 
produksinya. 
UD. Tambunan berdiri sejak tahun 1996 sampai sekarang, dan sudah 
bertahan selama kurang lebih 22 tahun, dalam kegiatan produksinya UD. 
Tambunan masih banyak memiliki permasalahan atau kendala terutama pada 
persediaan bahan baku. “Permasalahan yang terdapat dalam persediaan bahan 
baku pada UD. Tambunan dikarenakan: 1) permintaan pasar terhadap produk 
yang fluktuatif, 2) pesanan bahan baku kacang kedelai terkadang terlambat 
datang dari jadwal yang telah disetujui.”
1
 
Dalam mengatasi kedua permasalahan diatas UD. Tambunan masih 
sulit untuk memecahkan masalah terhadap persediaan bahan baku  kacang 
kedelai, untuk menentukan seberapa besar titik keseimbangan untuk 
penyimpanan produktif. Disisi lainnya jika hal ini dilihat dari permintaan pasar 
terhadap produk, jika permintaan pasar terhadap produk UD.Tambunan 
meningkat maka tentu saja persediaan bahan baku harus ditingkatkan, jika 
persediaan telah ditingkatkan dan permintaan akan produk malah menurun, 
                                                          
1
 Hasil wawancara dengan bapak rasul pada 12 Desember 2020 
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maka hal tersebut tentu akan mengakibatkan penumpukan bahan baku yang 
dan menambah biaya untuk penyimpanan bahan baku kacang kedelai tersebut. 
Selanjutnya, pada sisi lain jika permintaan pasar terhadap produk menurun 
mengakibatkan perusahaan akan menurunkan cost/biaya/terhadap  persediaan 
bahan baku dan jika sewaktu-waktu permintaan pasar akan produk meningkat 
maka akan mengakibatkan kurangnya persediaan bahan baku yang  
menyebabkan pelanggan menjadi tidak puas ketika pesanannya tidak terpenuhi. 
Disamping itu dapat menyebabkan berkurangnya laba yang didapat oleh 
perusahaan. 
Permasalahan lain yaitupemesanan bahan baku yang dilakukan UD. 
Tambunan terkadang bisa saja terlambat datang dari jadwal yang disepakati, 
dari keterlambatan datangnya pesanan bahan baku kacang kedelai tentu 
membuat proses produksi terhambat dan menimbulkan kendala dalam 
prosesproduksi dalam perusahaan. Begitu pula sebaliknya jika UD. 
Tambunanmenambah persediaan dan pesanan bahan baku datang tepat pada 
jadwal yang disepakati maka akan menimbulkan persediaan bahan baku yang 
berlebih (out of stock), sehingga akan menimbulkan pembengkakan biaya dan 
menambah tempat penyimpanan atau gudang. 
Untuk mempertahankan persediaan bahan baku pada UD. Tambunan, 
baik pada saat     bahan akan diproduksi ataupun pada saat pesanan kacang 
kedelai terlambat datang dari jadwal yang telah disepakati. Maka dari itu 
sangat diperlukan perencanaan dan persediaan yang baikagar efisiensi dan 
kelancaran proses produksi kedepan lebih dapat ditingkatkan. Salah satu model 
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perencanaan dan persediaan yang paling banyak digunakan adalah model 
kuantitas pesanan ekonomis Economic Order Quantity (EOQ). Metode 
Economic Order Quantity ( EOQ) ialah suatu metode yang dapat dipakai untuk 
menentukan jumlah pesanan yang ekonomis.
2
Dimana metode EOQ berusaha 
mencapai tingkat persediaan seminimum mungkin, biaya rendah dan mutu 
yang lebih baik.  
Perecanaan persediaan yang menggunnakan metode EOQ dalam suatu 
Perusahaan akan dapat Meminimalisasikan terjadinya out of stock sehingga tidak 
mengganggu proses produksi dalam perusahaan dan mampu menghemat biaya 
persediaan bahan baku dalam Perusahaan. Dengan adanya penerapan metode 
E.O.Q pada perusahaan diharapkan akan mampu mengurangi biaya penyimpanan, 
penghematan ruang, baik gudang maupun ruang kerja, menyelesaikan masalah-
masalah yng timbul dari banyaknya Persediaan yang Menumpuk Sehingga 
mengurangi resiko yang dapat ditimbulkan karena persediaan yang berlebihan 
didalam ruang penyimpanan atau gudang.  
Adapun penelitian terdahulu mengenai perencanaan persediaan dengan 
metode economic order quantity yang pernah dilakukan dan sebagai dasar 
penelitian ini. Prayonne Adi, judul Upaya pengendalian persediaan bahan baku 
pasir silika menggunakan metode EOQ pada industry papan kalsium silikat.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. XX dapat mengoptimalkan 
pengendaliaan persediaan bahan baku khususnya pasir silika. Mengacu 
pada hasil perhitungan yang telah dilakukan, perusahaan dapat 
menurunkan tingkat jumlah persediaan pasir silika. PT. XX hanya perlu 
menjaga tingkat persediaan sejumlah 1.425,75 ton dari yang sebelumnya 
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Sofian Assauri, Manajemen Produksi Dan Operasi, (Jakarta: Fakultas Ekonomi UI, 
2008), hal. 256. 
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pada kisaran 45.000 ton Inventory Turn Over ratio setelah menggunakan 
Metode EOQ menjadi 39,78 kali dalam satu tahun. Atau dengan kata lain 
kita juga dapat mengatakan bahwa inventory Days on Hand ratio adalah 
9,18 hari. perusahaan sebagai salah satu manufaktur bahan bangunan yang 
memproduksi papan kalsium silikat memiliki 3 lini produksi dan akan 
menanmbah lini produksi keempat. Kapasitas produksi harian perusahaan 
ini berkisar 20.000 hingga 21.000 lembar. Produk perusaan ini 





Berdasarkan penelitian yang tealah dilakukan tersebut dapat dilihat 
bahwa PT.XX mengunakan metode EOQ dalam pengendalian persediaan 
perusahaannya.Menurut Fahmi Sulaiman dan Nanda yang berjudul 
Pengendalian Persediaan Baku Baku dengan menggunakan Metode EOQ pada 
UD. ADI MABEL menyatakan bahwa:  
 Hasil penelitian menghasilkan U,D.Adit Mabel perusahan yang 
berproduksi berdasarkan pesanan (make to order). Jumlah pembelian 
persediaan bahan baku kayu, meranti batu yang optimal dengan Metode 
EOQ. adalah sebesarr 24 ton dengan frekuensi pembelian 4 kali dalam 
satu periode (1 tahun) sedangkan kebijakan perusahaan sebanyak 12 
kali dalam setahun. Total biaya persediaan  bahan baku dengan EOQ 
sebesar Rp 1.272.852 sedangkan kebijakan perusahaan sebesar Rp. 





Menurut Yusep Surnedi dalam Skripsi yang berjudul Analisi Manajemen 
Persediaan dengan Metode EOQ pada Optimalisasi Persediaan bahan baku 
Kain di PT. NEW SUBURTEX menyatakan bahwa: 
 Frekuensi pembelian bahan baku PT. New Suburtex bila menggunakan 
metode EOQ adalah 3 kali pembelian bahan baku dalam satu periode (1 
tahun), sedangkan kebijakan perusahaan 12 kali dalam satu tahun. Total 
biaya bahan baku perusahaan bila dihitung menurut EOQ adalah 
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 Prayonne Adi, “Upaya pengendalian persediaan bahan baku  pasir silika menggunakan 
metode EOQ pada industri papan kalsium silikat”(Jurnal UPH Surabaya, 2015) hal . 22.  
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Fahmi Sulaiman dan Nanda “Pengendalian n Persediaan Baku Baku dengan menggunakan 
Metode EOQ pada UD. ADIt” (Jurnal Politeknik LP31 Medan ,2015), hlm. 11 
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sebesar Rp 3.564.927,2 sedangkan kebijakan perusahaan adalah sebesar 
Rp 7.876.464,1. Penghematan biaya sebesar Rp 4.311.536,9. PT. New 
suburtex tidak menetapkan adanya persediaan pengamanan untuk 
memperlancar proses produksi dengan jumlah 162151,1 meter. Adanya 
titik pemesanan kembali dalam metode EOQ untuk mengantisipasi 
keterlambatan pengiriman bahan baku. Menurut metode EOQ, 
perusahaan harus melakukan pemesanan bahan baku kembali saat 





Menurut Noor Apriyani dan Ahmad Muhsin dalam Jurnal yang berjudul  
Analisis Pengendalian  Persediaan Bahan BakuDengan Metode  EOQ dan 
Kanban Pada PT. ADYAWINSA STAMPING INDUSTRIES menyatakan 
bahwa: 
Berdasarkan pengolahan data dan analisis hasil yang telah dilakukan, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
a) Frekuensi pembelian bahan baku apabila menggunakan metode EOQ 
lebih optimal dan efisien. Metode EOQ memberikan kuantitas 
pemesanan yang paling optimal dengan mengeluarkan biaya per 
periode pada bahan baku produk  
b) Apabila metode EOQ ini diterapkan diperusahaan maka penghematan 
untuk bahan baku produk lebih bias dilakukan. 
c) Persediaan pengaman apabila menggunakan metode EOQ lebih efisien. 
d) Rata-rata tingkan persediaan apabila menggunakanmetode EOQ 
frekuensi pemebelian bahan baku dan kuantitas pemesanan lebih dapat 
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 Yusep Surnedi “Analisi manajemen persediaan dengan metode EOQ optimalisasi persediaan 









Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat disimpulkan bahwa, ada 
masalah yang sering dialami oleh perusahaan seperti keterlambatan pemesanan 
bahan baku, biaya perawatan yang harus dikeluarkan perusahaan, biaya 
pemesanan yang berlebih dikarenakan banyaknya frekuensi jumlah pemesanan 
selama setahun,yang membuat perusahaan tidak dapat mengoptimalisasikan 
laba perusahannya. 
Setelah perusahaan menerapkan metode EOQ pada proses produksinya, 
berdasarkan latar belakang terlihat perbedaan yang signifikan baik dari biaya 
pemesanan, biaya produksi,biaya perawatan bahan baku dan juga pengendalian 
bahan baku untuk produksi lebih dapat di kendalikan. 
Dengan metode ini, pada perusahaan yang menjadi objek penelitian, 
peneliti ingin melihat apakah  metode economic order quantity dapatmembuat 
perusahaan lebih bisa mengoptimalkan biaya produski, pengendalian 
persediaan bahan baku, mengontrol biaya-biaya pemesanan, biaya perawatan 
maupun lebih dapat mengontrol pemesanan persedian bahan baku dari waktu 
sebelumnya. Dari kesimpulan di ata,s,  peneliti tertariik untuk meneliti 
maasalah tersebut, dan mengangkat judul “Perencanaan Persediaan Bahan 
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INDUSTRIES”(Jurnal  




Baku Tahu Dengan Metode Economic Order Quantity Pada UD. 
Tambunan di Kelurahan Wek I Kota Padangsidimpuan.’’ 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang, maasalah yang telah diuraikan di atas 
identifikasi masalah dalam penelitian iini adalah UD. Setelah perusahaan 
menerapkan metode EOQ pada proses produksinya, berdasarkan latar belakang 
terlihat perbedaan yang signifikan baik dari biaya pemesanan, biaya 
produksi,biaya perawatan bahan baku dan juga pengendalian bahan baku untuk 
produksi lebih dapat di kendalikan. 
 
Dengan metode ini, pada perusahaan yang menjadi objek penelitian, 
peneliti ingin melihat apakah  metode economic order quantity dapatmembuat 
perusahaan lebih bisa mengoptimalkan biaya produski, pengendalian 
persediaan bahan baku, mengontrol biaya-biaya pemesanan, biaya perawatan 
maupun lebih dapat mengontrol pemesanan persedian bahan baku dari waktu 
sebelumnya 
 
Tambunan tidak mengetahui waktu bahan baku harus dipesan kembali 
sehingga hal tersebut dapat menyebabkan out of stock bahan baku yang akan 
menghambat proses produksi dan terkadang juga mengalami kekurangan 
sehingga dalam pengelolaan persediaan bahan baku kurang effisien yang 
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membuat diperlukannya metode baru dalam pengendaliaan persediaan bahan 
baku seperti metode Economic Order Quantity (EOQ) 
C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang peneliti membatasi masalah yang akan 
disajikan dalam penelitian ini yang hanya membahas perencanaan persediaan 
bahan baku tahu dengan menggunakan metode economic order quantity(EOQ) 
pada UD. Tambunan di Kelurahan Wek I kota Padangsidimpuan. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Tabel 3. 
Defenisi Opersional Variabel 





















dijual dalam suatu 
periode usaha 
yang normal atau 
barang-barang 
yang masih dalam 
proses produksi 
1. Memiliki perencanaan 
strategis 
2. Menetapkan pencapaian 
ujuan 


























































2. Total biaya 
penyimpanan 
3. Total biaya 
pemesanan 
setiap kai pesan 
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E. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah yang telah 
dikemukakan oleh peneliti diatas, maka peneliti merumusakan masalah yang 
akan dibahas yaitu: Bagaimana Peerencanaan persediaan Bahan Baku tahu 
dengan metode E.O.Q Pada UD. Tambunan di Kelurahan Wek I kota 
Padangsidimpuan. 
F. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 
melihat“Bagaimana perencanaan  persediaan  bahan  baku  tahu  dengan 
metode EOQ”. 
G. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti 
 Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 
tambahan pengalaman, pengetahuan dan wawasan bagi peneliti, terkait 




2. Bagi perusahaan  
 Penelitian ini diharapkan memberi manfaat kepada perusahaan sebagai 
bahan pertimbangan dalam menentukan langkah-langkah maupun 
kebijakan, terutama yang berhubungan dengan perencanaan persediaan 
bahan baku yang optimal dan ekonomis. 
3. Bagi orang lain 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadisalah satupertimbangan sebagai 
bahan referensi dikemudian hari guna meningkatkan dan lebih 
memaksimalkan apa yang dikaji oleh peneliti. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan masalah yang ada, 
maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan menjadi lima bab. Hal 
ini dimaksud untuk peniliti laporan penilitian yang sitematis, jelas dan mudah 
dipahami. Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan rincian 
sebagai beriku. 
1. Pendahuluan, di dalamnya memuat tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasana masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 
2. Landasan Teori, di dalamnya memuat tentang kerangka teori, 
penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis. 
3. Metode Penelitian, di dalamnya memuat tentang lokasi dan waktu 




4. Hasil Penelitian, di dalamnya memuat tentang deskrifsi data 
penelitian, hasil analisis dan pembahasan penelitian. 




















A. Kerangka Teori 
1. EOQ (Economic Order Quantity) 
a. Pengertian EOQ 
Economic Order Quantity (EOQ) yaitu: jumlah pemesanan yang paling 
ekonomis. Jumlah pembeliaan barang, misalnya bahan baku atau bahan 
pembantu, yang dapat meminimumkan jumlah biaya pemeliharaan barang 
digudang dan biaya pemesanan setiap tahun.
8
Metode Economic Order 
Quantity ( EOQ), metode ini dapat digunakan baik untuk  barang-barang  
yang  dibeli  maupun  yang  diproduksi  sendiri. Untuk Jenis Uusaha 
tertentu,, Perrmasalahan  Persediiaan , sangat penting untuk 
dipertimbangkan dan dianalisis. Salah satu teknik persediaan yang sering 
digunakan adalah metode Ecronomic Orrder Quantiity  (.E.O.Q). 
E.O.Q Merupakan suatu jumlah pembelian bahan mentah pada setiap 
akali pesan jumlah atau besarnya pesanan yang diadakan hedaknya 
menghasilkan biaya-biaya yang timbul dalam penyediaan adalah minimal. 
Untuk menentukan jumlah pesanan yang ekonomis ini, kita harus 
memperkecil biaya-biaya pemesanan (Ordering Costs) dan biaya-biaya 
penyimpanan (Carrying Costs). Dalam hal ini dua sifat biaya yang agak 
bertentangan, sifat yang pertama menekankan agar jumlah pemesanan 
sangat kecil sehingga Carrying Costs menjadi kecil, tetapi sebaliknya 
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Ordering Costs menjadi sangat besar selama satu tahun. Dengan 
memperhatikan kedua sifat tersebut maka dapat dilihat bahwa jumlah 
pesanan yang ekonomis ini terletak antara dua sifat tersebut, yaitu jumlah 
Ordering Costs adalah sama dengan jumlah Carrying Costs, atau jumlah 
keduanya adalah yang paling minimal selama satu tahun. Jadi jumlah 
pesanan yang ekonomis (Economic Order Quantity) merupakan jumlah atau 
besarnya pesanan yang dimiliki jumlah Ordering Costs dan Carrying Costs 
per tahun yang paling minimal.
9
 
Hal-hal yang berkaitan dengan EOQ dan sangat perlu untuk 
diperhatikan adalah masalah klasifikasi biaya. Pentingnya klasifikasi biaya 
akan memudahkan sebuah perusahaan dalam melakukan analisis, sehingga 
hasil yang diperoleh dapat diakui kebenarannya. 
Secara umum klasifikasi biaya yang akan dilakukan adalah: 
1) Biaya angkut/penyimpanan atau Carrying Costs (CC) 
2) Biaya pemesanan atau Ordering Costs(OC) 
3) Biaya total atau Total Costs (TC) 
Rumus EOQ yang biasa digunakan adalah : 
  √
      
  
 
Dimana: D= Total kebutuhan bahan baku selama setahun  
OC= Orderinging cost (biaya pemesanan) 
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CC= Carrying cost (biaya penyimpanan)
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b. Metode EOQ Menurut Persfektif Islam 
Pandangann Islam dalam persediaan bahan baku merupakan salah satu 
dari aspek kehidupan yang diikelompokkan ke dalam masialah  kebutuhan sumber 
daya alam,, yakni  kebutuhan  yang ber kenaan dengan  hubungan an tar manusia  
dalam kehidupan bermasyarakat dan kebutuhan yang berkenaan dengan produksi 
dalam tatanan perindustrian. ajaran Islam adalah  ajaran yang fleksiibel segala 
bentuk kegiatan bermu’amalah rambu-rambunya tetap mengacu kepada Al Qur’an 
dan hadiis. Dari pespektiif agama iislam, aktiivitas periindustriian yang diilakukan 
sesuaii dengann k etentuan- ketentiuan yang digariisk an oleh a gama akan 
bernilai ibadah. Artinya, dengan perindustrian itu, selain mendapatkan 
keuntungan-keunitungan materil guna memenuhi kebutuhan ekonomi juga dapat 
mendekaitkan diri kepada Allah Swt. Isilam berpegang pada asas kebebasan 
dalam tatanan muamalah.Setiap orang bebas membeli, menjual, menukar, serta 
memproduksi barang-barang yang sudah disediakan oleh Allah Swt melalui 
sumber daya alam serta memproduksi barang atau bahan tersebut untuk 
kebutuhan. Allah Swt dalam QS An-Nahl ayat 5-9 
                             
                       
                        
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                                  
              
 
Artinya : (1) Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk 
kamu; padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai 
manfa’at, dan sebahagiannya kamu makan. (2) Dan kamu 
memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika kamu 
membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya 
ke tempat penggembalaan. (3) Dan ia memikul beban-bebanmu ke 
suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai kepadanya, 
melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri. 
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. (4) dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal dan 
keledai, agar kamssu menungganginya dan (mengjadikannya) 
perhiasan. Dan Allah mvenciptakan apa yangg kamu tidak 
mengetsahuinya. (5) Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang 
lurus, dan di antara jalan-jalan ada yfang  bgengkok. Dan jikalau 
Dia menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu semuanya 
(kepada jalan yang benar). (An-Nahl ayat 5-9)
11
. 
Seccara umum makna diatas menggambarkan potensi dan manfaat sumber 
daya alam terfutama yang berbentuk binatang ternak dengan berbagai manfaat dan 
nilai bagi manfusia.Diantara manfaatnya adalah di makan dagingnya, selain itu 
juga kulit, tulanhg dan buljunya dapat jdi produkjsi oleh jmjanusia, kulit dapat 
dibuat menjadi pengahat (jaket, dan lainlain) sedangkan buljunya dapat dibuat 
untuk membuat alat marawijs dan lain-lain.
12
 
Al Quran menegaskan tentang pentingnya pengevlolaan sumber daya 
kelavutan dan perikanaan tentang bebersapa vvhal sepserti mewvujudkan 
kedsaulatan pangan, pemenvuhan kedaulatan sansdang, optimsalisasii laut sebagai 
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jalur dan sarana transportasi, potensi kedaulatan envergi dan syuskur dalam 
dimensi sosial. Oleh karenanya wajib hukumnya untuk sumber daya kelautan dan 
perikanan dikelola untuk kemakmuran masyarakat danv kedvaulatan bavngsa dan 
wajib pula menyertakan upaya meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
masyarakat sebvagaimana disinggung dalam surat Al Quraivsy bahwa dimensi 
ketakwaan harus seimbavng dengan dimvensi kevmakmuran. Dalam Surat An 
Nahl ayat 14 : 
                        
                
Artinya: Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), 
agar kamu dapat memakan dari padanya daging yang segar (ikan), 
dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; 
dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu 
mencari (keuntungan) dari karunia Nya, dan supaya kamu 
bersyukur. (An-Nahl ayat 14)  
 
Manusia dilahirkan dengan kebutuhan-kebutuhan yang tidak terhitung, 
berusaha untuk memenuhinya adalah hal wajcar.Kehidupan yang dipersiapkan 
dengan persedian sumber daya alam yang telahc di berikan oleh Allah Swt. Dapat 
menjamin kedamaian jiwa, kepuasan dacn rasa aman.Dalam ilmu ekonomi, 
persediaan didefinisikan sebagai perilaku seseorang dalam mempersiapkan bahan 
untuk memenuhi kebutuhan produksi. Dalacm acuan kerangka islam, tersedianya 
bahan baku dari ssumbecr daya alam merupakan anugerah yang diberikan Allah 
SWT kepada umat manusia. Al-Quran memberikan konsep tentang berbagai 




a. Pengertiaan Perencanaan 
1. Pengertian Perencanaan 
  Perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen. Dalam 
perencanaasn diatentukan usaha-uasaha atau tidaakan-tindakana yang akaan 
atau perlu diambil oleh pimpinan perusahaan unetuk mencapai tujvuan 
perusahaan, dengan mempertimbangkan masalaeh-masalah yang mungkin 
timbul di masa yang aekan datang.
13
e 
  Perencanaan adalah proses dasar yang digunakan untuk memilih tujuan 
dan menentukan cakupan pencapaiannya. Suatu perencanaan adalah suatu 
aktivitas integratif yang berusaha memaksimumkan efektivitas seluruhnya dari 
suatu organisasi sebagai suatu sistem, sesuai yang ingin dicapai.
14
 
 Perencanaan peroduksi yaneg terdeapat daleam seuatu peerusahaan dapaet 
dibedakan menuerut janegka waktu yang tercaekup, yaitu perencanaan 
produksi jangka panjang (Perencanaan Opresional). Yang dimaksud dengan 
perencanaan prodeuksi jaengka panejang adalah penentuan tingkat kegiatan 
produksi lebih dari satu tahun, dsn biasanyea sampai dengan lima tahun 
mendatang, dengan tujuan untuk mengatur perteambahan kapasitas peralatan 




 Perencanaan produksi jangka pendek adalah penentuan kegiatan produksi 
yang akan dilakukan dalam jangka waktu satu tahun mendatang atau kurang, 
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dengan tujuan untukg mengatur penggunaan teanaga kerja, persediaan bahan 
dan fasilitas produksie yang dimiliki perusahaan pabarik.
16
 
 Dari pengertian peerencanaan di atas dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan produksi mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
 
a) Perencanaan produgksi yeang menyangkut kegiatan pada masa yang akan 
datang. 
b) Perencanaan produksi berdasarkan waktu tertentu. 
c) Perencanaan produqksi mempqersiapkan tenaga kerja, bahan-bahan, mesin-
mesin dan peralatan lain pada waektu yang dibutuhkan. 
d) Perencanaan produksi harues menentukan jumlah dan jenis serta kualitas dari 
produk yang akan diprodusi 
 
2. Fungsi Perencanaan 
  Adapun fungsi perencanaan adalah: 
a) Menjamin rencaqna penjualan dan rencana produksi konsisten terhadap 
 rencana strategi perusahaan. 
b) Sebagai alat ukur performasi proses perencanaan produksi. 
c)  Menjamin kemapuan produksi konsisten terhadap rencana produksi dan          
membuat penyesuaian. 




3. Pentingnya Perencanaqan  
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  Pentingnya sebuah Perencanaan dalam suatu perusahaan sebagaimana 
dinyatakan oleh David H. Bangs, Jr. “Bahwa, seorang pengusaha yang tidak bisa 
membuat perencanaan sebenarnya merencanakan kegagalan”.
17
 Dari ungkapan 
diatas dapat ditarik sebuah qkesimpulan tanpa adanya sebuah perencanaan dalam 
membuka suatu usaha ataupun dalam mengelola suatu usaha maka kemungkinan 
akan berdirinya ataupun berqkembangnya suatu usaha itu sangat kecil dan resiko 
yang dihadapi dalam berdirinqya ataupun berkembanya suatu usaha itu sangat lah 
besar dan dapat berdampak keqhancuran dalam usaha atau perusahaan tersebut. 
4. Proses Perencanaanq 
  Perencanaafn sebagai suatu proses adalah suatu cara yang  sistematis 
untuk menjalankan sbuatu pekerjaan. Dalam perencanaan terkandung suatu 
aktivitas tertentu yang saling bderkaitan untuk mencapai hasil tertentu yang 
diinginkan. 
Adapub beberapa proses perencanaan tersebut antara lain ialah: 
1) Perkiraan (forecasting) 
Prakiraan merupakan suatu usaha yang sistematis untuk meramalkan atau 
memperkirakan waktu yang akan daddbtang dengan penarikan kesimpulan atas 
fakta yang telah diketahui. 
2) Penetapan Tujuan(establishing objective) 
Penetapan tujuan merupakan suatu akivitas untuk menetapkan sesuatu    yang 
ingin dicapai melalui pelaksanaan pekerrrjaan. 
3) Pemrograman (programming) 
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Pemrograman adalah suatu aktivitas yang dilakukan untuk maksud menetapkan 
langkah-langkah, unit dan anggota, serta urutan pengaturan waktu, guna untuk 
mencapai suatu tujuan. 
4) Penjadwalan (scheduling) 
Penjadwalan adalah penetapan atau penunjukan waktu menurut kronologi 
tertentu guna melaksanakan berbagai maecam pekerjaan.\ 
5) Penganggaran (budgeting) 
   Penganggaran merupakan suatu aktivitas untuk membuat pernyataan 
tentang sumber daya keuangan (finencial recources) yang disediakan untuk 
aktivitas dan waktu tertentu. 
6) Pengembangan prosedur (develoving procedure) 
Pengembangan prosedur merupakban suatu aktivitas menormalisasikan 
cara, teknik, dan metode pelaksanaan suatu pekerjaan.  
7) Penetapan dan interpretasi kebijakan (establishing and interpreting policies) 
Penetapan dan interpretasi kebijakan adalah suatu aktivitas yang dilakukan 
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a. Definisi dan Fungsi Persediaan 
   Setiap perusahaan apakah itu perusahaan perdagangan atau pabrik 
serta perusahaan jasa selalu mengadakan persediaan, karena itu persediaan 
sangat penting, tanpa adanya persediaan para pengusaha yang mempunyai 
perusahaan-perusahaan tersebut akan dihadapkan pada resiko-resiko yang 
dihadapi, misalnya: pada sewaktu-waktu perusahaan tidak dapat memenuhi 
keinginan pelanggan yang memerlukan atau meminta barang atau jasa yang 
dihasilkan. Hal tersebut dapat terjadi karena disetiap perusahaan tidak 
selamanya barang-barang atau jasa-jasa tersediaan setiap saat, yang berarti 
perusahaan akan kehilangan kesempatan memproleh keuntungan yang 
seharusnya didapatkan.  
Pada dasarnya persediaan akan mempermudah atau memperlancar jalannya 
operasi perusahaan yang akan dilakukan secara berulang-ulang untuk 
memproduksi barang-barang, selanjutnya menyampaikan kepada langganan 
atau konsumen. 
   Adapun yang dimaksud dengan persediaan adalah suatu aktiva 
yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual 
dalam suatu priode usaha yang normal atau barang-barang yang masih dalam 
proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang masih menunggu untuk 
digunakan dalam suatu proses produksi. Dari defenisi diatas, dapat dikatakan 
bahwa persediaan itu merupakan aktiva dari suatu perusahaan, apakah dalam 
26 
 
bentuk mentah (bahan baku), atau dalam bentuk barang jadi.
19
 Dalam buku lain 
dijelaskan bahwa persediaan itu ialah berbagai produk yang diperlukan 
perusahaan untuk melakukan proses produksi.
20
 
Jadi dapat disimpulkan persediaan itu ialah segala jenis produk yang 
diperlukan perusahaan baik ia bahan baku, barang setengah jadi, maupun 
barang jadi guna untuk menunjang kelancaran dalam proses produksi 
perusahaan tersebut. 
 
Adapun fungsi-fungsi persediaan sebagai berikut: 
a) Fungsi Decoupling 
Adalah persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat 
memenuhi permintaan pelanggan tanpa tergantung pada supplier. 
Persediaan bahan mentah diadakan agar perusahaan tidak akan sepenuhnya 
tergadntung pada p,engad.aannya da.lam hal kuantitas dan waktu 
pengiriman. Persediaan barang dalam proses diadakan agar departemen-
departemen dan proses-proses individual pferusahafan tefrjaga 
kebebfasannya. Pewrsediaan bwarang jawdi diwperlukan unwtuk 
mwemenuhi permintaan produk yang tidak pasti dari para pelanggan. 
Perswediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan 
konsumen yang tidak dapat diperkirakan atau diramalkandisebut fluktuation 
stock. 
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b) Fungsi Economic Lot Sizing 
Persediaan   lot sizing ini perlu mempertimbangkan 
penghematan-penghematan atau podtongan pembelian, biaya 
pengangkutan per unit mendjadi lebih mdurah dan sebagainya. Hal ini 
disebabkan karena perusahdaan melakdukan pembdeliaan dalam 
kuantitas yang dledbih besar, dibandingkan dengand biaya-biaya yang 
timbul karena besdarnya perdsediaan (biaya sedwa gudang, investasi, 
resiko, dan sebagadinya).d 
c) Fungsi Antisipasi 
Apabila peruasahaan menghdadapi fludktuasi permdintaan yang 
dapat diperkirakan dan diramalkan berdasarkan pengaldaman atadu data-
data masa lalu, yaitu permintaan musimdan. Dalam hal ini perusahaan dapat 
mengadakan persediaan mdusiman (seasdional inventories).
21
 
b. Kegunaan Persediaann., 
Persediaadn yang diadakan mulai dari bahan baku sampai barang jadi, 
antara lain berguna untuk: 
1) Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang 
Jika barang yang dipesan terlambat datang sedang proses produksi 
berjalan terus, maka persediaan akan dikeluarkan dan dipakai untuk 
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28 
 
keperluan produksi. Hal ini akan terus berlangsung sampai barang yang 
dipesan datang.  
2) Menghilangkan resiko barang yang tidak baik 
Jika barang yang dipesan cacat, rusak atau ditolak (reject), maka 
persediaan dapat digunakan sambil menunggu barang yang baik dikirimkan. Jika 
tidak sesuai dengan kualitas yang disepakati, maka perusahaan dapat me-reject 
barang dengan alasan tidak sesuai dengan spesifikasi yang ada dalam kontrak. 
3) Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan 
Persediaan memiliki kegunaan untuk mempertahankan agar produksi 
terus berjalan. Jika produksi berhenti, maka stabilitas operasi perusahaan akan 
terganggu. 
4) Mencapai penggunaan mesin yang optimal 
Persediaan juga diperlukan untuk mencapai penggunaan mesin agar 
optimal. Karena jika tidak ada barang, maka mesin akan idle. Dalam kondisi 
tidak ada barang yang masuk, maka persediaan menjadi wajib hukumnya untuk 
dikeluarkan. 
5) Memberikan jaminan tetap tersediaanya barang jadi 
Jaminan perusahaan ini menjadi penting, disebabkan karena imege 
konsumen terhadap perusahaan. Jika tidak ada jaminan barang jadi selalu 
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c. Jenis Persediaan 
 Persediaan  sebagai  kekayaan  perusahaan,  memiliki  peranan  penting 
dalam operasi bisnis. Adapun jenis-jenis persediaan dapat berupa:    
1) PersediaanBbahan Baku (raw materials), yAaitu bahan  mentah yang belum 
diolah, yang akan diolah menjadi barang jadi, sebagaiT hasil utama dari 
perusahaan yang bersangkutan. 
2) Barang setengah jadi (semi finished products), yaitu hasil olahan bahan 
megntah sebelum menjadi barang jadi, yang sebagian akan diolah lebih lanjut 
mengjadi barang jadi, dan sebagian dijual seperti apa adanya untuk menjadi 
bahan baku perusahaan laint.   
3) Barang jadi (finished products), yaitgu barangg-barang yang sudah selesai  
diproduksi  atau  diolah, yang merupgkan hasil utama perusahaan yang 
bersangkutan dan siap untuk dipasarkan/ dijual. 
4) Barang umum dan suku cadgang (general materials and spare parts), yaitu 
segala jenis barangg atau gsuku cadgang yang digunakan untuk operasi 
menjalankan perusaghaan/ pabrik dan untuk memelihara peralatan yang 
digunakan. Sering kgali bagrang persediaan jgenis ini disebut juga barang 
pemeliharaan, perbaikan, dan operasi, atau MRO materials (maintenance, repair 
and operation). 
5) Barang untuk proyek (work in progress), yaitu barang-barang yang ditumpuk 
menunggu pemasangan dalam suatu proyek baru. 
30 
 
6) Barang dagangan (commodities), yaitu barang yang dibeli, sudah merupakan 




d. Pengendaliaan Persediaan 
  Pengendaliaan persediaan merupakan tindakan yang sangat penting dalam 
menghitung berapa jumlah optimal tingkat persediaan yang diharuskan, serta 
kapan saatnya mengadakan pemesanan kembali.
24
 
  Tanpa adanya pengendalian persediaanaan suatu perusahaan itu tidak akan 
sepenuhnya da,pat menlindunngi kelancarnan Produksi usaha itu sendiri dengan 
efektif dan efisien. Karena dengan adanya Pengenndaliaan Persediaann tersebut 
dalam sebuah perusahaan, maka perusahaan akan mampu untuk menentukan 
tingkat persediaan yang harus dijaga, kapan harus dipesan kembali, dan berapa 
banyak pesanan yang harus dilakukan. 
e.   Tujuan Pengendaliaan Persediaan 
  Pengendalian persediaan dapat diartikan sebagai usaha  untuk :   
1) Menjaga agar jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan sehingga 
menyebabkan terhentinya proses produksi. 
2) Menjaga agar persediaan tidak berlebih sehingga biaya yang ditimbulkan tidak 
menjadi lebih besar.   
3)  Menjaga agar pembelian bahan secara kecil-kecilan dapat dihindari karena 
mengakibatkan biaya pemesanan yang tinggi.
25
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f. Jenis Biaya-biaya dalam Manajemen Persediaan 
Dalam pengambilan keputusan berapa banyak jumlah persediaan yang 
seharusnya dipesan agar biaya total minimum, dan harus diketahui lebih dahulu 
jenis-jenis biaya yang berhubungan dengan persediaan. Ada beberapa jenis biaya 
yang harus dipertimbangkan, yaitu: 
1. Biaya penyimpanan (holding cost atau carrying costs), yaitu terdiri atas 
biaya-biaya yang bervariasi secara langsung dengan kuantitas persediaan. 
Biaya penyimpanan per periode akan semakin besar apabila kuantitas bahan 
yang dipesan semakin banyak atau rata-rata persediaan semakin tinggi. Biaya-
biaya yang termasuk sebagai biaya penyimpanan adalah: 
2. Biaya fasilitas-fasilitas penyimpanan (termasuk penerangan, pendingin 
ruangan, dan sebagainya) 
3. Biaya modal (opportunity cost of capital), yaitu alternatif pendapatan atas 
dana yang diinvestasikan dalam persediaan 
a) Biaya keusangan 
b) Biaya penghitungan fisik 
c) Biaya asuransi persediaan 
d) Biaya pajak persediaan 
e) Biaya pencurian, pengrusakan, atau perampokan 
f) Biaya penanganan persediaan dan sebagainya. 
4. Biaya pemesanan atau pembeliaan (ordering costs atau procurement costs) 
adalah semua biaya yang dikeluarkan untuk menyiapkan pemesanan 
                                                                                                                                                               
25




pembelian barang dari pihak luar. Biaya pemesanan ini mencakup antara lain: 
biaya proses pemesanan (telepon, faks), biaya memeriksa dan menerima 
barang serta biaya transportasi. 
5. Biaya kekurangan persediaan (shortage cost) adalah biaya yang terjadi bila 
kehabisan persediaan digudang ketika dibutuhkan untuk produksi atau dijual 
kepada pelanggan yang akan membelinya. Biaya ini mencakup antara lain: 
biaya kehilangan penjualan, biaya ekspedisi khusus, biaya penjadwalan 
kembali produksi, dan biaya bahan pengganti. 
 
Biaya perubahan produksi (production change cost) adalah biaya yang terjadi 
karena perubahan kapasitas produksi barang. Perubahan kapasitas produksi 
ini dilakukan oleh perusahaan karena adanya jumlah permintaan barang dari 
pihak pelanggan. Contohnya antara lain: biaya lembur dan biaya pelatihan 
atau penerimaan tenaga kerja baru.
26
 
g.  Proses Produksi 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia proses adalah runtunan 
perubahan, sementara produksi ialah hasil, penghasilan barang-barang yang 
dibuat atau dihasilkan.
27
 Jadi dapat disimpulkan bahwa proses produksi ialah 
suatu tahapan yang dilakukan dimana terdapat kegiatan pengolahan bahan 
(barang dan jasa) sehingga dapat menghasilkan nilai jual. 
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Josep Bintang Kalangi, Matematika Ekonomi & Bisnis, (jakarta: Salemba Empat, 2009),  
hal. 260 
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d) Bahan Baku 
1) Pengertian Bahan Baku 
Seluruh usaha yang memproduksi satu atau beberapa macam jenis 
produk tentu akan selalu memerlukan bahan baku untuk pelaksanaan proses 
produksinya. Bahan baku merupakan input yang penting dalam 
berbagaiproduksi. Kekurangan bahan baku yang tersedia dapat berakibat 
terhentinya proses produksi karena habisnya bahan baku untuk diproses. 
Akan tetapi terlalu besarnya bahan baku dapat mengakibatkan tingginya 
persediaan dalam sebuah perusahaan yang dapat menimbulkan berbagai 
resiko maupun tingginya biaya yang dikeluarkan perusahaan terhadap 
persediaan tersebut. 
Untuk lebih memahami arti dari bahan baku, maka penulis 
akanmengemukakan beberapa pendapat mengenai pengertian dari bahan 
baku.  
1) Pengertian bahan baku adalah bahan yang menjadi bagian produk jadi 
dan dapat diidentifikasikan ke produk jadi  
2) Bahan baku adalah persediaan yang dibeli oleh perusahaan untuk 
diprosesmenjadi barang setengah jadi dan akhirnya barang jadi atau 
produk akhir dari perusahaan tersebut.  
3) Bahan baku adalah barang yang dibuat menjadi barang lain.28 
Dari pengertian diatas penulis mengambil kesimpulan bahwasanya 
tanpa adanya bahan baku maka sebuah perusahaan atau sebuah usaha itu 
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Ibid., W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 78-79. 
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tidak akan dapat berproduksi, dan begitu juga sebaliknya terlalu bayaknya 
bahan baku yang diproleh juga dapat menimbulkan pembengkakan biaya 
kepada perusahaan itu sendiri. 
2) . Pengertiaan Persediaan Pengaman (Safety Stock) 
Safety Stockadalah Ppersediaan barang minimum untuk   menghindari 
terjadinya kekurangan barang. Terjadinya kekurangan barang disebabkan antara 
lain karena kebutuhan barang selama pemesanan melebihi rata-rata kebutuhan 
barang, yang dapat terjadi karena kebutuhan setiap harinya terlalu banyak atau 
karena jangka waktu pemesanannya terlalu panjang dibanding dengan 
biasaannya. Kalau kita memiliki Safety Stockterlalu banyak akibatnya 
perusahaan akan menanggung biaya penyimpanan yang terlalu mahal, tetapi 
kalau Safety Stock-nya terlalu sedikit maka perusahaan akan menanggung biaya 
atau kerugiaan karena kekurangan barang. Oleh karena itu perusahaan harus 




Terdapat beberapa faktor penentu dalam menghitung besarnya Safety 
Stock, yaitu antara lain: 
1. Penggunaan bahan baku rata-rata. 
2. Faktor waktu. 
3. Biaya yang digunakan. 
Disamping faktor penentu dalam menentukan Safety Stock diperlukan standar 
kuantitas yang harus dipenuhi, yaitu 
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Agus Sucipto, Studi Kelayakan Bisnis Cetakan I, Op. Cit., hal. 103.  
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a. Persediaan minimum. 
b. Besarnya persediaan standar. 
c. Persediaan maksimum. 
d. Tingkat pemesanan kembali. 
e. Administrasi kembali. 
3) Tingkat Pemesanan Ulang (Reorder Point) 
Apabila jangka waktu antara pemesanan bahan baku dengandatangnya 
bahan ke dalam perusahaan berubah-ubah, maka perluditentukan waktu 
tunggu yang optimal. Pemilihan waktu tunggu yang optimaldigunakan untuk 
menentukan pemesanan kembali dari bahan baku perusahaan tersebut, agar 
resiko perusahaan dapat ditekan seminimal  mungkin. 
Reorder Point merupakan waktu perusahaan akan memesan kembali 
atau batas waktu pemesanan kembali dengan melihat jumlah minimal 
persediaan yang ada. Hal ini penting agar supaya jangan sampai terjadi 
kekurangan bahan pada saat dibutuhkan.
30
 
B. Penelitian Terdahulu 
Adapun perbandingan untuk landasan penelitiaan yang akan dilakukan 
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 Penelitiaan Terdahulu 
NO. Peneliti Judul Hasil Penelitian 

















Melalui perhitungan EOQ 
memberikan pengaruh yang 
positif terhadap industri 
papan kalsium silikat dan 
dapat diterapkan didalam 
perusahaan. 

















Hasil penelitian menunjukkan 
dengan menggunakan 
analisis EOQ dalam 
persediaan bahan baku 
terdapatpengaruhyang positif 
dan signifikan dalam 
menganalisis persediaan 
bahan baku, dan selanjutnya 
dapat meningkatkan volume 
produksi terhadap 
perusahaan tersebut. 














baku kain di PT. 
New Suburtex.  
 
Dengn perhitungan metode 
EOQ dapat mengoptimalkan 
persediaan bahan baku pada 
PT.Suburtex, dan 














positif dan signifikan 
terhadap perencanaan 
kebutuhan bahan baku pada 







menggunakan metode EOQ. 




penelitian. 2015  
Pengendalian 
persediaan bahan 
baku dengan  men 
ggunakan metode 
EOQ pada UD. 
ADI.  
Dengan metode EOQ 
penghematan biaya 
pembelian persediaan dapat 
dilakukan, dan perusahaan 
mengetahui waktu terbaik 

























data dan analisis hasil yang 
telah dilakukan, dapat 
diambil kesimpulan sebagai 
berikut:  
a. Frekuensi pembelian 
bahan baku apabila 
menggunakan metode EOQ 
adalah 42 kali dengan 
kuantitas pemesanan sebesar 
3013 unit, sedangkan 
menggunakan metode 
Kanban adalah 207 kali 
dengan kuantitas pemesanan 
sebesar 600 unit.  
b. Metode EOQ memberikan 
kuantitas pemesanan yang 
paling optimal dengan 
mengeluarkan biaya per 
periode pada bahan baku 
produk AA-437 sebesar Rp 
1.377.668.782,00 sedangkan 
untuk metode Kanban sebesar 
Rp 1.396.108.693,00.  
c. Apabila metode EOQ ini 
diterapkan diperusahaan 
maka penghematan untuk 
bahan baku produk AA-437 
sebesar Rp 2.463.315,00. 
Sedangkan perbandingan 
metode Kanban dan metode 
yang ada diperusahaan dari 
Total Inventory Cost 
menunjukkan bahwa metode 
di perusahan lebih baik 
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diterapkan daripada metode 
Kanban.  
d. Persediaan pengaman 
apabila menggunakan metode 
EOQ sebesar 1582 unit 
sedangkan menggunakan 
metode Kanban sebesar 110 
unit.  
e. Rata-rata tingkan 
persediaan apabila 
menggunakan metode EOQ 
adalah 3088 unit, sedangkan 
menggunakan metode 






yaitu metode EOQ dan 
metode Kanban pada PT 
Adyawinsa Stamping 
Industries, maka penulis 
mengajukan saran yang 
dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam 
kebijakan pengadaan bahan 
baku produk AA-437. Adapun 
saran-saran tersebut adalah 
sebagai berikut:  
a. Perusahaan sebaiknya 
meninjau kembali kuantitas 
pemesanan yang ekonomis 
agar tidak terjadi kelebihan 
maupun kekurangan stock.  
b. Perusahaan sebaiknya 
meninjau kembali waktu 
pemesanan bahan baku agar 
tidak terjadi keterlambatan 
pada saat memporduksi.  
c. Perusahaan sebaiknya 
mengatur penempatan atau 
penyusunan gudang bahan 
baku untuk menanggulangi 
stock tambahan, sehingga 
pada saat stock dibutuhkan 
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maka proses produksi tidak 
terganggu.  
d. Beberapa kekurangan yang 
terdapat dalam penelitian ini 
diharapkan dapat 




Adapun persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penulis antara lain: 
1) Persamaan dan perbedaan antara penelitian yang diteliti oleh Prayonne 
Adi dengan yang diteliti peneliti ialah sama-sama menggunakan metode EOQ 
sebagai alat analisis data, dan yang membedakan penelitian Prayonne Adi 
dengan yang diteliti peneliti  ialah: lokasi dan tempat penelitian, persediaan 
bahan baku yang diteliti, cara penyelesaian dalam rumusan masalah. 
2) Persamaan dan perbedaan antara penelitian yang diteliti oleh Moch Afan 
Najichdengan yang diteliti peneliti ialah sama-sama menggunakan metode 
EOQ sebagai alat analisis data, dan yang membedakan penelitianMoch Afan 
Najichdengan yang diteliti peneliti  ialah: lokasi dan tempat penelitian, 
rumusan masalah Moch Afan Najich berfokus kepada peningkatan efisiensi 
biaya, cara penyelesaiaan dalam rumusan masalah. 
3) Persamaan dan perbedaan antara penelitian yang diteliti oleh Yusep 
Surnedidengan yang diteliti peneliti ialah sama-sama menggunakan metode 
EOQ sebagai alat analisis data, dan teknik analisis data sama-sama 
menggunakan analisis deskriptif. Dan yang membedakan penelitianYusep 
Surnedidengan yang diteliti peneliti  ialah: lokasi dan tempat penelitian, 
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Yusep Surnedi meneliti dengan menggunakan empat rumusan masalah, cara 
penyelesaiaan dalam rumusan masalah. 
4) Persamaan dan perbedaan antara penelitiaan yang diteliti oleh 
Jamaluddindengan yang diteliti peneliti ialah sama-sama menggunakan 
metode EOQ sebagai alat analisis data,dan yang membedakan 
penelitianJamaluddindengan yang diteliti peneliti  ialah: lokasi dan tempat 
penelitian, masalah yang diteliti Jamaluddin lebih berfokus kepada biaya 
tentang persediaan yang diteliti, cara penyelesaiaan dalam rumusan masalah.  
5) Persamaan dan perbedaan antara penelitian yang diteliti oleh Fahmi 
sulaman &Nanda dengan yang diteliti peneliti ialah sama-sama menggunakan 
metode EOQ sebagai alat analisis data, dan yang membedakan penelitian 
Prayonne Adi dengan yang diteliti peneliti  ialah: lokasi dan tempat 
penelitian, persediaan bahan baku yang diteliti, cara penyelesaian dalam 
rumusan masalah. 
6) Persamaan dan perbedaan antara penelitian yang diteliti oleh Fahmi 
sulaiman dan Nanda dengan yang diteliti peneliti ialah sama-sama 
menggunakan metode EOQ sebagai alat analisis data, dan yang membedakan 
penelitian Fahmi sulaiman dan Nanda dengan yang diteliti peneliti  ialah: 
lokasi dan tempat penelitian, persediaan bahan baku yang diteliti, cara 
penyelesaian dalam rumusan masalah. 
7) Persamaan dan perbedaan antara penelitian yang diteliti olehNoor 
Apriyani dan Ahmad Muhsin dengan yang diteliti peneliti ialah sama-sama 
menggunakan metode EOQ sebagai alat analisis data, dan yang membedakan 
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penelitian Prayonne Adi dengan yang diteliti peneliti  ialah: lokasi dan tempat 
penelitian, persediaan bahan baku yang diteliti, cara penyelesaian dalam 
rumusan masalah. 
C. Kerangka Pikir 
UD. Tambunan merupakan suatu usaha rumahan yang memproduksi 
tahu, adapun bahan baku utama dalam produksi tahu tersebut adalah kacang 
kedelai. Dalam proses produksinya perusahaan ini mengalami kendala dalam 
persediaan bahan baku, yang disebabkan permintaan pasar terhadap produk 
yang fluktuatif, selain itu keterlambatan dalam pemesanan bahan baku, 
mengakibatkan persediaan bahan baku dalam perusahaan tidak setabil. 
Dengan itu perusahaan perlu mengantisipasi agar tidak terjadi 
kekurangan dan kelebihan bahan baku demi untuk kelancaran produktivitas 
usaha itu sendiri. Untuk mengantisipasi agar tidak terjadi kekurangan dan 
kelebihan bahan baku dalam perusahaan maka diperlukan adanya perencanaan 
yang efektif dengan menggunakan metode EOQ yang tujuannya untuk 








A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di UD.Tambunan yang merupakan 
salah satu unit usaha yang memproduksi tahu.Usahanya terletak di Kelurahan 
Wek I Kota Padangsidimpuan Provinsi Sumatera Utara.Adapun waktu penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Januari 2020 – Selesai 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif deskriptif.Penelitian kuantitatif deskriptif suatu pendekatan penelitian 
yang bersifat objektif, mencakup pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta 
menggunakan metode pengujian statistic.
31
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu teknik dengan membuat deskripsi atau paparan secara sistematis 
dan akurat.
32
 Kemudian membuat sebuah pernyataan  yang merupakan penerapan 
persediaan dari prinsip manajemen, yang bersifat mengambil keputusan setelah 
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Hermawan Asep,  penelitian bisnis paradigm kuantitatif, (Jakarta : Gramedia, 2009), hal. 
19.  
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C.  Populasi dan Sampel 
a)  Populasi  
 Populasi adalah seluruh subjek yang akan diteliti. Menurut suharsimi 
arikunto “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”.
33
 Menurut Iqbal 
Hasan “Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 




 Sampel adalah himpunan bagian dari jumlah karakteristik yang 
dimiliki Populasi.Sampel yang diambil dari Populasi harus betul-betul 
representative (mewakili).
35
Dalam Penelitian ini, Peneliti menetapkan Obyek 
/ Subyek yang memiliki karakteristik tertentu untuk dipelajari kemudian 
ditarik kesimpulannya.Dalam penelitian ini seluruh data yang di dapat dari 
hasil observasi merupakan Populasi dan Sampel sehingga tidak dilakukan 
teknik sampling. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yang di 
butuhkan dari lapangan dengan cara menggunakan instrument-instrumen yang 
diperlukan dalam penelitian. Di samping menggunakan instrument dapat pula 
dilakukan dengan mempelajari dokumentasi-dokumentasi atau catatan-catatan 
yang dilakukan dengan mempelajari dokumentasi-dokumentasi atau catatan-
catatan yang menujang penelian.Sebelum melskuksn pengumpulan data maka 
                                                          
33
Ibid, hlm. 173  
34
Iqbal Hasan,  IMetodologi  Penelitian  dan Aplikasinya  (Jakarta : Ghalia Indonesia, 
2002), hlm. 58 
35
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisni (Bandung : Alfabeta, 2012 ), hlm. 93 
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hal yang adalah melakukan observasi ke lapangan agar tidak mengalami 




 obsercasi adalah suatu kegiatan mencari data yang digunakan untuk 
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Peneliti mengadakan kunjungan 
dan pengamatan secara langsungdengan tujuan untuk mendapatkan keterangan 
tentang apa yang sebenarnya telah dipelajari dengan apa yang dijumpai pada 
objek penelitian.  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara langsung objek 
penelitian dengan sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki. Maksudnya 
peneliti mengamati fenomena yang berkaitan dengan masalah yang terjadi pada 
perencanaan persediaan bahan baku tahu di UD. Tambunan. 
b)  Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik yang dilakukan adalah dengan cara 
mengumpulkan dan mempelajari data-data yang ada, yang berkaitan dengan 
pembahasan proposal ini, melalui buku, artikel, jurnal, surat kabar, internet 
dan media lainnya yang berhubufngan denganf pokok pembaFhasan. 
 Dokumentasi juga adalah sejumlah besar fakta dan data tersimpan 
yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu 
berbentuk surat, catatan harian, cendera mata dan foto.
37
 Dari metode ini 
diharapkan memperoleh data tentang perkiraan bahan baku, biaya persediaan, 
                                                          
36
 Mardalis, metode pendekatan  penelitian suatu pendekatan proposal (Jakarta : PT. Bumi 
Aksara,2007), hlm. 73-74. 
37
 Juliansyah Noor, metode penelitian ( Jakarta : Erlangga, 2009) hal. 123. 
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pengaman dan pembelian kembali.Metode dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang tidak langsung ditunjukkan ke objek penelitian. 
 
c) Teknik Studi Pustaka 
 Dalam teknik studi pustaka, penulis mencatat dan mengumpulkan data 
atau literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang ada didalam penelitian 
ini yang diperoleh dari buku-buku, artikel serta laporan lain yang berhubungan 
dengan penelitian yang sedang diteliti. 
d) Wawancara 
   Wawancara atau interview adalah alat pengumpulan informasi dengan 
cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara tertulis. 
Wawancara juga merupakan percakapan dengan maksud tertentu, percakapan 
dilakukan oleh dua pihak. 
   Metode ini pada dasarnya digunakan untuk memperoleh data secara 
langsung.Bentuk wawancara yang digunakan adalah wawancara secara langsung 
dengan karyawan perusahaan yang kompeten. Dari metode ini diharapkan dapat 
memperoleh data tentang gambaran umum perusahaan 
E. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah sumber data yang memberikan langsung data kepada 
pengumpul data.
38
 Data primer bersumber dari hasil observasi dengan pemilik 
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Sugiyono, Meteodologi Penelitan Bisnis, (Bandung: CV Alfabeta, 1999), hal. 73. 
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usaha atau dengan tenaga kerja.Adapun yang menjadi sumber data primer 
penelitian ini yaitu Pegawai dari UD.Tambunan. 
2. Data Sekunder  
  Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung data 
primer.
39
.Data sekunder adalah sumber penelitian yang diperoleh peneliti secara 
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain).
40
 
F. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini ialah: 
1. Analisis Deskriptif 
Yaitu teknik dengan membuat deskripsi atau paparan secara sistemasis dan 
akurat yang berkaitan erat dengan persediaan bahan baku UD. Tambunan. 
2. Perhitungan jumlah keseimbangan pemesanan bahan baku kedelai secara 
ekonomis dan optimal dengan menggunakan rumus: 
  √
      
  
 
Dimana: Q= Pemesanan ekonomis 
D= Total kebutuhan bahan baku selama 
OC = Orderinging cost (biaya pemesanan) 
  CC = Carrying cost (biaya penyimpanan)
41
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Margono, Metodologi Penelitian, (Semarang: Rineka Cipta, 1996), hal. 160. 
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3. Frekuensi pemesanan bahan baku kedelai dalam satu tahun dengan 
menggunakan rumus: 





Dimana:F = Frekuensi 
D = Total kebutuhan bahan baku selama setahun 
 Q = Pemesanan ekonomis
42
 
4. Untuk menentukan besarnya persediaan pengaman (safety stock) diperlukan 
perhitungan dengan beberapa tahapan: 
 
a. Menggunakan Rumus: 
  √




 = Standar Deviasi  
 = Pemakaian sebenarnya 
 ̅ = Perkiraan pemakaian 
  = Jumlah data 
b. Menggunakan Rumus: 
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Kasmir & Jakfar,Studi Kelayakan Bisnis Edisi Revisi Cetakan 8, Op. Cit., hal. 162. 
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Dimana: ̅ = Perkiraan pemakaian 
D = Total kebutuhan bahan baku selama setahun 
  = Jumlah data.
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c. Kurva normal yang digunakan untuk mendapatkan nilai Z dengan rumus:  
  
   ̅
 
 
Dimana:  = Pemakaian sebenarnya 
 ̅ = Perkiraan pemakaian 
 S = Simpangan baku 
 
d. Menentukan SS ( Safety Stock ) dengan rumus: 
      SS ( Safety Stock ) = σ x Z  
      Dimana: 
                    SS = Persediaan pengaman ( Safety Stock )  
                    σ   = Standar Deviasi  
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John Bird, Matematika Dasar Teori dan Aplikasi Praktis Edisi 3, (Jakarta: Erlangga, 
2004), hal. 233. 
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Erwi Layan, “Gudang  Tabel Rumus Matematika” (http.www.id, diakses 21 januari 2013 
pukul 06.09 WIB).  
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5. Perhitungan terhadap titik pemesanan kembali dapat dicari dengan rumus: 
ROP= (d       
Dimana: 
ROP : Titik pemesanan Ulang  
d       :Tingkat kebutuhan per unit waktu  
SS : persediaan Pengaman ( safety stock )  
L : waktu tenggang.
45
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat Perusahaan 
Perusahaan ini berdiri sejak tahun 1998, dan dikelola oleh Bapak 
Rosul Tambunan. Usaha ini pertama kali dimulai dengan melakukan produksi 
secara kecil-kecilan dan mulanya hanya dipasarkan disekitar wilayah Sipirok. 
Pada saat ini usaha tahu harus benar-benar melakukan efisiensi dalam hal 
apapun mengenai kegiatan perusahaan dan produktivitas karyawan harus 
benar-benar diawasi agar tidak terjadi pengeluaran yang berlebihan dari pihak 
perusahaan. Oleh karena itu perusahaan ini harus benar-benar mampu 
menekan biaya seminimal mungkin dan meningkatkan volume produksi 
semaksimal mungkin. Karena dua hal tersebut merupakan kunci dasar dalam 
meningkatkan keuntungan sebuah usaha. 
UD. Tambunan belum mempunyai struktur organisasi yang baku, karena 
dalam pelaksanaan kegiatannya, pemilik ikut mengelola. Pemilik (tenaga kerja 
dalam keluarga) selaku pimpinan, mengelola langsung dan bertanggungjawab atas 
kegiatan produksi. Semua tenaga kerja tidak diberikan libur, tenaga kerja beserta 
keluarganya tinggal di rumah yang telah disediakan oleh pemilik, selain itu ada 
fasilitas lain berupa tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya, dan sembako. Selain 
meningkatkan pendapatan, perusahaan ini memiliki tujuan mensejahterakan tenaga 
kerjanya, sehingga budaya perusahaan lebih bersifat kekeluargaan. Walaupun tidak 





2. Lokasi Perusahaan 
Lokasi perushaan UD. Tambunan ialah perusahaan  mmemilih lokasi tempat 
usahanya terletak di Kelurahan Wek I Kota Padangsidimpuan Provinsi Sumatera 
Utara. Lokasi tersebut cukup strategis karena semua kebutuhan sebagai sarana 
penunjang usaha mudah diperoleh. Bahan baku, tenaga kerja, dan bahan- bahan 
pembantu lain mudah diperoleh, di samping itu masyarakat di sekitar lokasi juga 
sangat mendukung adanya perusahaan ini. Lokasi PerusahaaNn strategis sehingga 
mempermudah dalam perluasan pemasaran hasil poduksi perusahaan. 
3. Tujuan Perusahaan 
Tujuan didirikannya UD. Tambunan ada dua, yaitu tujuan umum dan tujuan 
khusus. 
a. Tujuan Umum Yaitu : 
1) Menciptakan produk yang halal serta proses produksi yang sesuai dengan 
standar kesehatan. 
2) Memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, serta memberi kepuasan dan 
pelayanan   yang baik pada konsumen. 
3) Menciptakan lapangan pekerjaan terutama bagi masyarakat sekitar.  
4) Mempertahankan kelangsungan perusahaan 
b. Tujuan khusus yaitu : 
Memperoleh keuntungan yang digunakan untuk sumber penghasilan 





4. Struktur Organisasi Perusahaan 
a. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi adalah scuatu nsusunan dan hubungan antara tiap bagian 
serta posisi yang ada pada suatu organinsasi atau perusahaann dalanm 
menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuann. Struktur Organisasi 
menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu 
dengan yang lain dan bagaimanna hubungann aktivitas dan fungsi dibatasi. Dalam 
struktur organisasi yang baik hnarus menjelaskan hubungan wewenang siapa 
melapor kepada siapa. 
Struktur organisasi merupaknan alat untuk membantu manajemen dalam 
mencapai tujuannya. Struktur organisasi dapat memiliki pengaruh yang besar pada 
anggotanya. Pengaruh strfuktur ofrganisasi terhadap kepuasan dan kinerja 
karyawan mengarah pada sfuatu kesimpulan yang sangat jelas.
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b. Peran Struktur Organisasi fdalamf Perusahaan 
1. Menciptakan kesuksesan Visi dan Misi untuk bisnis, dengan memiliki 
Struktur Organisasi suatu organisasi dapat memprediksi kondisi dimasa 
mendatang melalui fungsi-fungsi yang ada. 
2. Memudahkan pengembangan Sumber Daya Manusia, dengan struktur 
organisasi kita mampu melihat pos-pos mana saja yang nantinya 
membutuhkan SDM, strukftur organisasi juga bisa menjadi alat pada saat kita 
melakukan perekrutan atau penfambahan karyawan nantinya. Bagi karyawan 
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Struktur Organisasi menjadi panduan yang jelas dalam menjalani karir dan 
meningkatkan performansi kerja. 
3. Fungsi delegasi, keberadaan struktur organisasi yang jelas akan 
memudahkan dalam proses delegasi. Sehingga dapat diketahui dengan jelas 
siapa saja yang boleh menfdelegfafsikan suatu tanggungjawab. Selanjutnya 
juga akan memudahkan dalam proses akuntabilitas atas tanggungjawab yang 
telah dijalankan. 
Gambar. IV.1 










Sumber Data: UD. Tambunan Tahun 2020. 
Wewenang dan tugas masing-masing bagian : 
1. Pimpinan Perusahaan 
1) Bertanggungjawab atas jalannya perusahaan. 








Teknik Keuangan Pembukuan Produksi 
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3) Menyusun rencana perusahaan. 
4) Membuat peraturan yang berlaku di pasaran. 
5) Memberikan motivasi kepada pekerja. 
2. Bagian Produksi 
1) Teknik 
Melakukan proses produksi seperti penggilingan, pemerasan, pemasakan, 
dan pembungkusan. 
2) Produksi 
a) Menentukan pembelian bahan baku. 
b) Merencanakan kebutuhan bahan untuk proses produksi. 
c) Bersama karyawan menentukan besarnya volume produksi. 
3. Bagian Pemasaran 
1) Memperkenalkan dan menjual hasil proses produksi. 
2) Memberi informasi ke bagian produksi mengenai jumlah pesanan 
dan produk yang laku di pasaran. 
3) Bertanggungjawab atas barang yang ingin di pasarkan. 
4) Memperluas wilayah pemasaran. 
5) Melakukan strategi pemasaran dengan memperhatikan trend pasar 
dan sumber daya perusahaan. 
4. Bagian Administrasi 
1) Bagian Pembukuan 
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Mencatat seluruh transaksi yang berhubungan dengan kegiatan 
produksi, dan operasional lainnya serta pekerjaan administrasi 
lainnya. 
2) Bagian Keuangan (Bendahara) 
1) Melakukan perencanaan, penyediaan di perusahaan. 
2) Merencanakan pengeluaran dana dan peramalan pada hari-
hari selanjutnya. 
5. Tenaga Kerja 
1. Tenaga kerja 
  Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia kerja. Menurut 
UU No. 13 tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja 
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan 
barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 
masyarakat. Secara garis besar penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua 
kelompok, yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. Penduduk tergolong tenaga 
kerja jika penduduk tersebut telah memasuki usia kerja. Batas usia kerja yang 
berlaku di Indonesia adalah berumur 15 tahun – 64 tahun. Menurut pengertian 
ini, setiap orang yang mampu bekerja disebut sebagai tenaga kerja. Ada banyak 
pendapat mengenai usia dari para tenaga kerja ini, ada yang menyebutkan di 
atas 17 tahun ada pula yang menyebutkan di atas 20 tahun, bahkan ada yang 





2. Peran Tenaga Kerja dalam Perusahaan 
1) Meningkatkan komitmen yaitu kesetiaan dan ketaatan terhadap 
perusahaan. 
2) Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki produktivitas tinggi. 
3) Meningkatkan kompetensi yaitu motivasi, kepercayaan diri, pengetahuan 
dan ketrampilan tenaga kerja. 
4) Mewujudkan iklim kerja yang kondusif. Iklim kerja adalah kondisi, situasi dan 
keadaan lingkungan kerja diperusahaan.  
Jumlah tenaga kerja UD. Tambunan ssaat iini memiliki 25 orang 
karyawan dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel 3. 
Data Jumlah Tenaga Kerja UD. Tambunan Tahun 2020 
Keterangan Jumlah 
Pimpinan Perusahaan 1 orang 
Bagian Pemasaran 10 orang 
Bagian Administrasi 1 orang 
Bagian Produksi 
1. Bagian Penggilingan 
2. Bagian Pemerasan 
3. Bagian Pemasakan 






Total  25 orang 
Sumber Data: UD. Tambunan Tahun 2020. 
Penjelasan tentang tenaga kerja UD. Tambunan: 
1) Bagian Pemasaran 
Terdiri dari 10 orang yang tugasnya memasarkan atau menjual ke daerah-
daerah seperti Gunung Tua dan Sipirok. 
2) Bagian Administrasi 
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Tugas dari bagian ini adalah melakukan pembukuan keuangan, melakukan 
perencanaan, penyediaan, serta pengeluaran dana. 
3) Bagian Produksi 
Tugas dari bagian ini adalah penggilingan, pemerasan, pemasakan, dan 
pembungkusan. 
Tenaga kerja pada UD. Tambunan pada dasarnya digolongkan menjadi 
dua golongan yaitu karyawan tetap dan karyawan tidak tetap. 
1. Karyawan Tetap 
Karyawan tetap: karyawan yang bekerja menerima upah bulanan. 
2. Karyawan Tidak Tetap 
Karyawan tidak tetap pada UD. Tambunan dibagi atas dua golongan yaitu: 
1. Karyawan yang bekerja pada perusahaan dengan menerima upah dihitung 
berapa jam dalam satu hari ia bekerja. 
2. Karyawan yang bekerja pada perusahaan dengan menerima upah sesuai 
dengan jumlah tahu yang terjual dalam satu hari (Borongan). Dan tenaga 
kerja yang ada diambil dari daerah sekitar lokasi perusahaan, dan tidak 
memandang lulusan baik ia SD, SMP, SMA, dan sebagainya, karena 
sebagian besar pekerjaan hanya memerlukan keterampilan serta bersih 






6. Sistem Gaji 
  Gaji adalah suatu bentuk pembayaran periodik dari seorang 
majikan pada karyawannbya yabng dinyatakan dalam suatu kontrak kerja. Dari 
sudut pandang pelaksanaan bisbnis, gaji dapat dianggap sebagai biaya yang 
dibutuhkan untuk mendabpatkan submber daya manusia untuk menjalankan 
operasi, dan karenanya disebut dengan biaya gaji. 
Tabel 4. 
Data Sistem Gaji Karyawan UD. Tambunan Tahun 2020 
Jenis Karyawan Sistem Gaji Jumlah 
Tetap Bulanan Rp. 1.500.000 
Borongan Harian Rp. 80.000 s/d 144.000 
Harian Per Jam Rp. 10.000 
Sumber Data: UD. Tambunan Tahun 2020. 
Penjelasan sistem gaji karyawan UD. Tambunan: 
Karyawan tetap dengan sistem gaji bulanan adalah karyawan yang 
menerima upah bulanan. Karyawan borongan dengan sistem gaji harian yang 
diberikan kepada pekerja yang ikut dagang ke daerah-daerah seperti Gunung Tua 
dan Sipirok. Gaji akan diberikan langsung pada hari itu juga. Karyawan harian 
dengan sistem gaji yang hampir sama dengan sistem gaji borongan. 
Perbedaaannya yang harian kerjanya di tempat usaha sedangkan borongan ikut 








7. Jam Kerja Karyawan 
Jam kerja karyawan pada UD. Tambunan berbeda-beda tergantung 
pada bagian mana ia ditempatkan antara lain: 
Tabel 5. 
Data Jam Kerja Karyawan pada UD. Tambunan Tahun 2012. 
Status Karyawan  Jam Kerja 
Tetap  05.30 WIB s/d 08.30 WIB 
10.00 WIB s/d 13.00 WIB 
Borongan  06.30 WIB s/d 14.00 WIB 
Harian  10.00 WIB s/d 13.00 WIB 
Sumber Data: UD. Tambunan Tahun 2020 
 
8. Jaminan Sosial 
Jaminan sosial adalah salah satu bentuk perlindungan sosial yang 
diselenggarakan oleh negara guna menjamin warganegaranya untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dasar yang layak, sebagaimana dalam deklarasi PBB tentang 
HAM tahun 1948 dan konvensi ILO No.102 tahun 1952. 
Dalam upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan semangat 
kerja karyawan, maka UD. Tambunan selain memberikan upah juga 
memberi kebijakan yang menyangkut kesejahteraan karyawan yaitu : 
a. Tunjangan Hari Raya. 
b. Tunjangan Kecelakaan Kerja. 





9. Proses Produksi 
Produksi adalah kegiatan untuk menciptakan atau menambah kegunaan 
barang atau jasa. Produksi adalah kegiatan untuk menciptakan atau menambah 
kegunaan suatu barang dan jasa. 
Proses produksi yang dilakukan antara lain: 
a. Tahap Perendaman 
Pada tahap ini dilakukan proses perendaman kacang kedelai terlebih dahulu 
selama ± 24 jam guna agar kacang kedelai mengembang dan mempermudah 
pada proses penggilingan. 
b. Tahap Penggilingan 
Tahap penggilingan merupakan tahap kedua setelah kacang kedelai selesai 
direndam sampai mengembang, setelah itu digiling dengan halus menggunakan 
mesin penggiling. 
c. Tahap Pemerasan 
Tahap pemerasan yaitu dimana kacang kedelai yang sudah digiling halus tadi 
diperas menggunakan alat peras sehingga menghasilkan sari kacang kedelai 
murni. 
d. Tahap Perebusan 
Tujuan dari perebusan adalah supaya bakteri atau kuman-kuman yang terdapat 
dalam sari kacang kedelai mati sehingga layak konsumsi. 
e. Tahap Pembungkusan 




a. Tahap Pem-presan 
Tahapan ini ialah menyelipkan merek kedelam bungkus plastik 
kemudian dipres supaya kedikhinisannya tetap terjaga. 
B. Analisis Penelitian 
1. Kebijakan Perusahaan 
a. Kebutuhan Bahan Baku 
Selama ini kebutuhan bahan baku kacang kedelai pada UD. Tambunan  
memperoleh bahan baku dari berbagai suplayer dari daerah kota 
Padangsidimpuan, kebijakan pengadaan bahan baku dilakukan sesuai dengan 
permintaan pasar. 
Tabel: 6. Data Kebutuhan Bahan Baku Tahun 2020 
No Bulan Jumlah Kebutuhan Bahan Baku 
(Kg) 
1 Januari  10000 
2 Februari  10000 
3 Maret  10000 
4 April  10000 
5 Mei  10000 
6 Juni  10000 
7 Juli  10000 
8 Agustus  10000 
9 September  10000 
10 Oktober  10000 
11 November  10000 
12 Desember  10000 
 Jumlah  120000 
Sumber Data: UD. Tambunan Tahun 2020. 
 
b. Pembelian rata-rata bahan baku kacang kedelai 
Untuk menentukan jumlah pembelian bahan baku kacang kedelai 
pada UD. Tambunan dapat dihitung sebagai berikut :  
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        = 10.000 kg 
Rata-rata pembelian bahan baku kacang kedelai setiap kali pesan 
pada UD. Tambunan adalah 10.000 kg per-pesanan. 
c. Biaya pemesanan  
Biaya pemesanan yang terkait pada UD. Tambunan ialah: 
1. Biaya telephone  
2. Ongkos kirim (biaya transportasi dan biaya angkut barang) 
Tabel: 7. Data Biaya Lain 
No Biaya-biaya Jumlah 
1 Biaya telephone Rp. 216.000 
2 Ongkos kirim Rp. 2.160.000 
 Total  Rp. 2.376.000 
Sumber Data: UD. Tambunan tahun 2020. 
Untuk menghitung besarnya biaya pemesanan sekali pesan maka 
dapat dihitung dengan rumus:  
 
                   
                                
 
 
            
       
 
= Rp. 198.000 
Besarnya biaya pemesanan bahan baku kacang kedelai dalam satu 




d. Biaya penyimpanan 
Biaya–biaya yang dikeluarkan karena perusahaan melakukan penyimpanan 
dan pengadaan persediaan bahan baku. Perincian biaya penyimpanan pada UD. 
Tambunan adalah : Biaya listrik, Biaya pemeliharaan gudang dan biaya tenaga 
kerja. Adapun rincian biaya penyimpanan bahan baku pada UD. Tambunan 
ialah: 
Tabel: 8. Data biaya Penyimpanan Bahan Baku Tahun 2020 
No  Biaya-biaya  Jumlah  
1 Biaya listrik Rp. 180.000 
2 Biaya pemeliharaan gudang Rp. 240.000 
3 Biaya tenaga kerja Rp. 9.600.000 
 Jumlah  Rp. 10.020.000 
Sumber Data: UD. Tambunan Tahun 2020. 
 
Besarnya biaya penyimpanan per unit dapat dihitung dengan 
rumus: 
 
                       
                         
 
 
          
      
 
= Rp. 83,5-/ kg 
 
e. Total biaya persediaan 
Dapat dihitung dengan: 
1) Total kebutuhan bahan baku (D)    120.000 Kg 
2) Pembeliaan rata-rata bahan baku (Q)    10.000 Kg 
3) Biaya pesan sekali pesan (OC)              Rp. 198.000 
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TC= Rp.417.500 + Rp. 2.376.000 
TC = Rp. 2.793.000 
Total biaya persediaan yang harus ditanggung oleh UD. Tambunan 
adalah Rp. 2.793.000 per-tahun. 
 
C. Pembahasan Hasil Peneltian 
1. Analisis Metode EOQ 
Adapun langkah-langkah perhitungan dengan menggunakan metode 
Economic Order Quantity(EOQ) sebagai berikut :  
a. Pembelian bahan baku yang ekonomis  
Pembelian bahan baku yang ekonomis ini didasarkan kepada: 
1) Total kebutuhan bahan baku (D)    120.000 kg 
2) Biaya pesan sekali pesan (OC)   Rp. 198.000 
3) Biaya penyimpanan bahan baku per unit (CC) Rp. 83,5 
Maka besarnya pembelian bahan baku yang ekonomis dapat 
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Jadi pembelian rata–rata bahan baku yang ekonomis dan 
efisienberdasarkan perrhitungan metode EOQ sebesar           kg per-
pesanan. 
b. Frekuensi pemesanan bahan baku 
Frekuensi pemesanan (F) menurut metode EOQ dapat dihitung 
dengan cara sebagai berikut : 





      
           
 
                                   
Dari perhitungan metode EOQ diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya frekuensi pemesanan bahan baku dilakukan selama 4 kali 
pemesanan per-tahun. 
c. Total biaya persediaan  
Untuk memperhitungkan total biaya persediaan,telah diketahui sebagai 
berikut :  
1) Total kebutuhan bahan baku         (D)   120.000 kg 
2) Biaya pesan sekali pesan               (OC)  Rp198.000 
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3) Biaya penyimpanan bahan baku per unit  (CC) Rp.83,5 
4) Pembelian bahan baku yang ekonomis     (Q)            kg 
Dengan perhitungan: 
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        ) 
TC= Rp.3.159.043,81 + Rp. 314.012,72 
TC = Rp. 3.437.056,53 
Jadi total biaya persediaan yang telah dihitung dengan 
menggunakan metode EOQ adalah Rp. 3.437.056,53 per-tahun. 
d. Penentuan persediaan pengaman 
Persedianan pengamnan atau sering disebut juga dengan istilah safety 
stock, Di dalam suata perusaanhnaan safety stock Iini sangat diperlukan guna 
menunjanng kelancaran proses produksi yang berlangsung, seperti halnya 
menghindari kekurangann bahann Baku yangakan mengakibatkan proses 
terhenti dan karyawan tidak bekerja. Hal ini sangat merugikan bagi pihak 
perusahaa itu sendiri. Dalam memperhituingkan persediaan pengaman 
digunakan metode statistik dengan membandiingkan rata-rata bahan baku 
dengan pemakaian bahan baku yang sesungguhnya kemudiian dicarii 







Tabel: 9. Perhitungan Standar Deviasi 
Bulan Kebutuhan Bahan 
Baku (kg) 
 ̅ (x- ̅  
 
(x- ̅ 2 
Januari 10000       0 0 
Februari 10000       0 0 
Maret 10000       0 0 
April 10000       0 0 
Mei 10000       0 0 
Juni 10000       0 0 
Juli 10000       0 0 
Agustus 10000       0 0 
September 10000       0 0 
Oktober 10000       0 0 
November 10000       0 0 
Desember 10000       0  
Total 120000   0 
Sumber Data: Data Perusahaan Yang Telah Diolah. 
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Menentukan tabel Z: 
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Dengan menggunakan perkiraan atau asumsi bahwa UD. Tambunan 
memenuhi permintaan sebanyak 93% dan persediaan cadangan 7%, maka 
diperoleh Z dengan tabel normal sebesar 2,25 deviasi standar dari rata-rata. 
SS (Safety stock)  = σ x Z  
= x  
= 0 Kg per-tahun 
Dari perhitungan diatas dapat ditarik kesimpulan persediaan bahan baku 
yang harus disediakan UD. Barokah menurut perhitungan metode EOQ sebagai 
persediaan pengaman adalah sebesar 0 Kg per-tahun. 
e. Titik pemesanan kembali ROP (Re Order Point/ ROP) 
Waktu tunggu (lead time) yang diperlukan pada UD. Barokah untuk 
menungguu dat angnya bahann  baku y ang telah  dipesan rata – rata 3 hari. 
Waktuu y ang paliing cep at 2 harii dan paliing laama 4 hariii.Dengan rata – rata 
jumlah hari kerja 298 hari dalam 1 tahun. Sebelum menghitung besarnya ROP 
(Re Order Point),perlu dicari tingkaat penggunaaan Bahan Baku perhari. Untuk 
menentukan tingkat penggunaan bahan baku perhari dapat dihitung dengan cara 







      
        
 




Maka titik pemesanaan kembali adalah:  
              
                  
            
Jadi perusahaan harus melakukan pemesanan bahan baku kembali 
pada saat persediaan bahan baku berada pada tingkat 1.208,05 Kg. 
 
f. Perbandingan  
Hasiil perhiitungan denganin mennggunakan kebiijakan perusahaann dann 
menggunnakan metode EOQ telah diiketahui,i sehingga dapat diibandingkan 
unntuk memperoleh hasiil yang lebiih efisiien. 
 
Tabel: 10 
Perbandingan Kebijakan Perusahaan Dengan Metode EOQ 
 
No Keterangan Kebijakan 
Perusahaan 
Metode EOQ 
1 Pembeliaan rata-rata 
bahan baku 
10.000 kg 72.000,72  kg 
3 Frekuensi pemesanan 12 4  kali 
2 Total biaya persediaan Rp. 2.793.000 Rp. 3.437.056,53 
4 Safety stock - - 
5 Re order point - 1.208,05  kg 
 
1) Pembelian rata – rata bahan baku ekonomis dengan metode EOQ lebih 
efisien dengan jumlah 72.000,72 Kg per-pesanan dengan 4 kali pemesanan 
dalam waktu satu tahun dan hanya menghabiskan biaya persediaan 
sebesar Rp. 3.437.056,53. Jika dibandingkan dengan kebijakan 
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perusahaan yang melakukan pemesanan sebanyak 12 kali dalam satu 
tahun dengan jumlah 10.000 Kg per-pesanan yang menghabiskan biaya 
persediaan sebesar Rp. 2.793.000.  
2) Kebijakan yang terdapat pada UD.Tambunan, UD. Tambunan tidak 
menetapkan adanya persediaan pengaman (safety stock). Sedangkan 
dalam analisis metode EOQ (Economic Order Quantity), perusahaan juga 
tidak mengadakan persediaan pengaman sebesar  103,38 Kg per-tahun. 
3) Adanya titik pemesanan kembali (Re Order Point) dalam penggunaan 
metode EOQ untuk mengantisipasi adanya keterlambatan bahan baku. 
Menurut analisis dengan metode EOQ perusahaan harus melakukan 
pemesanan kembali pada saat persediaan bahan baku berada pada 
















A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa adanya perbedaan yg signifikan antara Perencanaan 
Persediaan yang dilakukan Perusahaan dengan Perencanaan Persediaan 
menggunakan Metode Economic Order Quantity (EOQ). Kesimpulan ini dapat 
dilihat dari Analisis dan Pembahasan yang menunjukkan adanya perbedaan 
antara Titik Pemesanan kembali (ROP), Frekuensi Pemesanan dan Biaya Total 
yang sudah dilakukan Perusahaan dengan Metode Economic Order Quantity 
(EOQ) pada UD. Tambunan Kelurahan Wek I Kota Padangsidimpuan. 
B. Saran  
Setelah peneliti mengadakan perhitungan dan menganalisis masalah yang 
terdapat pada UD. Tambunan khususnya pada bidang persediaan bahan baku, 
maka peneliti mengajukan saran yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan 
dalam kebijakan pengadaan bahan baku, antara lain : 
Perusahaan hendaknya mempertimbangkan penggunaan metode EOQ 
dalam kebijakan pengadaan bahan baku karena dengan menggunakan 
metode EOQ, perusahaan dapat melakukan pembelian bahan baku yang 
optimal dengan biaya yang lebih minim dibanding kebijakan perusahaan. 
UD. Tambunan harusnya menetapkan adanya persediaan pengaman (safety 
stock) dalam kebijakanya, karena dengan adanya persediaan pengaman dapat 




perhitungan EOQ persediaan pengaman (safety stock) yang harus disediakan 
UD. Tambunan per-tahunnya ialah dengan jumlah 103,38 Kg per-tahun. 
UD. Tambunan hendaknya melakukan pemesanan kembali (re order 
point) untuk menghindari keterlambatan pemesanan bahan baku agar biaya 
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1. Data 1. Kebutuhan Bahan baku per tahun. 
 
No Bulan Jumlah Kebutuhan Bahan Baku 
(Kg) 
1 Januari  10000 
2 Februari  10000 
3 Maret  10000 
4 April  10000 
5 Mei  10000 
6 Juni  10000 
7 Juli  10000 
8 Agustus  10000 
9 September  10000 
10 Oktober  10000 
11 November  10000 
12 Desember  10000 
 Jumlah  120.000 
 
 
2. Data Jumlah Tenaga Kerja UD. Tambunan Tahun 2020 
Keterangan Jumlah 
Pimpinan Perusahaan 1 orang 
Bagian Pemasaran 10 orang 




5. Bagian Penggilingan 
6. Bagian Pemerasan 
7. Bagian Pemasakan 






Total  25 rang 
3. Data Sistem Gaji Karyawan UD. Tambunan Tahun 2020 
Jenis Karyawan Sistem Gaji Jumlah 
Tetap Bulanan Rp. 1.500.000 
Borongan Harian Rp. 80.000 s/d 144.000 




4. Tabel: 7. Data Biaya Lain 
 
No Biaya-biaya Jumlah 
1 Biaya telephone Rp. 216.000 
2 Ongkos kirim Rp. 2.160.000 
 Total  Rp. 2.376.000 
 
5. Data biaya Penyimpanan Bahan Baku Tahun 2020 
 
No  Biaya-biaya  Jumlah  
1 Biaya listrik Rp. 180.000 
2 Biaya pemeliharaan gudang Rp. 240.000 
3 Biaya tenaga kerja Rp. 9.600.000 































5. Tungku Bahan Bakar untu k memproses Bahan Baku 
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